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ABSTRACT 
 
The purpose of thisstudy was to determine the scientific literacy skills of first year student of 
biology education study program in Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Subjects of this 
studyare50 students of biology education study program at academic year 2017/2018. 
Subjects of the study are a first year student when data collection conducted. Student 
scientific literacy skills was measured using test of scientific literacy skills (TOSLS) that 
consist of 28 test item to measuring two aspect of student scientific literacy skills. Collected 
data analyzed by descriptive quantitative methods to get a general information about student 
scientific literacy skills according to quantitative data. The result of the studyare the 
scientific literacy skills of first year student of biology education program generally 
classified in a low level. According to the result of the study, learning reorientation needed 
to enhancing students scientific literacy skills. 
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PENDAHULUAN 
Literasi ilmiah menurut American Association for the Advancement of Science 
(AAAS) adalah kemampuan seseorang dalam memahami bagaimana seorang 
ilmuwan bekerja dan mencapai suatu kesimpulan ilmiah serta keterbatasannya 
sehingga dapat menentukan sikap menerima atau menolak kesimpulan ilmiah 
tersebut(AAAS, 1993). Definisi literasi ilmiah lainnya dikemukakan dalam The 
Programme for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan 
sejak tahun 2000 oleh the Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) yaitu kapasitas seseorang dalam menggunakan pengetahuan 
untuk mengidentifikasi suatu permasalahan dan memaparkan kesimpulan 
berdasarkan bukti dalam rangka memahami dan membuat keputusan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut (OECD, 2003). 
Kedua definisi literasi ilmiah di atas menunjukkan bahwa literasi ilmiah 
ISSN: 2354-8363                                                       Bioeducation Journal Vol.I No.2 2017 
 
Prabowo & Fidiastuti 79 
 
adalah salah satu aspek utama yang harus ditanamkan pada peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Roberts (2007) menyatakan bahwa sebagai pendidik kita harus 
memastikan membentuk manusia masa depan yang mampu menyelesaikan 
permasalahan secara ilmiah. Oleh karena itu, keterampilan literasi ilmiah sangat 
penting untuk dimiliki khususnya bagi mahasiswa calon sarjana (Meinwald & 
Hildebrand, 2010). 
Pengembangan keterampilan literasi ilmiah saat ini menjadi salah satu aspek 
penting dalam kegiatan pembelajaran sains (Gallagher, dkk., 2012). Keterampilan 
literasi ilmiah menentukan efektivitas siswa dalam mendapatkan informasi baru 
serta mengaitkannya dengan informasi yang telah dimiliki. Keterampilan literasi 
ilmiah juga diketahui mempengaruhi kualitas aspek sikap serta pengambilan 
keputusan seseorang terhadap suatu permasalahan (Daly & Egan, 2016). Pentingnya 
keterampilan literasi ilmiah dalam pembelajaran menyebabkan capaian keterampilan 
literasi ilmiah siswa dijadikan sebagai salah satu acuan penilaian kualitas 
pendidikan suatu negara khususnya dalam bidang matematika dan sains melalui  
Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trend in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS). 
Hasil PISA 2015 pada bidang sains menunjukkan Indonesia hanya menempati 
peringkat 64 dari 72 negara yang berpartisipasi dengan capaian dibawah skor rata-
rata (Schleicher & Echazarra, 2016). Hasil tersebut menunjukkan kualitas 
pendidikan di Indonesia masih berada di bawah negara asia lain seperti Thailand 
pada peringkat 56 dan Singapura yang menempati peringkat 1. Indonesia juga hanya 
menduduki peringkat 45 dari 48 negara yang berpartisipasi pada TIMSS 2015. 
Secara umum, siswa Indonesia lemah di semua aspek konten maupun kognitif pada 
bidang sains (Martin, dkk., 2016) 
Rendahnya capaian literasi ilmiah peserta didik umumnya disebabkan proses 
pembelajaran saat ini umumnya masih menggunakan instrumen penilaian yang 
hanya mengukur ranah pemahaman konsep (Anderson, dkk., 2002; Smith, dkk., 
2008; Shi, dkk., 2011; Tsui & Treagust, 2010). Hasil survey yang dilakukan pada 
lebih dari 150 fakultas ilmu alam dari berbagai institusi di Amerika Serikat 
menunjukan bahwa keterampilan literasi ilmiah seperti berpikir kritis,  komunikasi 
oral dan tertulis, serta kemampuan menafsirkan data adalah tiga keterampilan utama 
yang harus dikuasai oleh mahasiswa sebelum lulus (Coil, dkk., 2010). Oleh karena 
itu, diperlukan instrumen penilaian yang efektif untuk mengukur ketiga 
keterampilan tersebut. 
Terdapat beberapa instrumen yang dikembangkan untuk mengukur masing-
masing aspek dari keterampilan literasi ilmiah tetapi sangat sedikit instrumen yang 
mengukur keterampilan literasi ilmiah secara keseluruhan. Dua jenis survei yang 
umumnya digunakan dalam mengukur keterampilan literasi ilmiah yaitu jenis survei 
yang menggunakan pertanyaan yang berbasis keterampilan proses sains non 
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laboratorium seperti mendefinisikan sains, dan soal yang mengukur kosa kata dan 
pengetahuan konten (Lemke, dkk., 2004; Miller, 2007). Instrumen pemikiran ilmiah 
umum (General Scientific Reasoning Instruments) juga telah banyak dikembangkan 
untuk mengukur kemampuan kognitif terkait keterampilan berpikir kritis (Sundre, 
2008; Quitadamo, dkk., 2008). Namun, untuk beberapa tenaga pendidik terlalu 
banyak biaya dan waktu yang harus dikeluarkan untuk mengukur keseluruhan 
keterampilan tersebut. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
ukuran kelas yang besar menyebabkan diperlukan biaya penggandaan soal yang 
juga sangat besar.  
Test of Scientific Literacy Skills (TOSLS) adalah instrumen untuk mengukur 
literasi ilmiah mahasiswa dalam bidang biologi yang dikembangkan oleh 
Gormally,dkk.(2012). Instrumen terdiri atas dua aspek keterampilan yang disajikan 
dalam 28 soal pilihan ganda. Dua aspek literasi ilmiah yang diukur meliputi (1) 
memahami metode ilmiah, dan (2) mengelola, menganalisis, dan menafsirkan data 
ilmiah. Kedua aspek keterampilan ilmiah tersebut kemudian dijabarkan dalam 
sembilan indikator keterampilan literasi ilmiah berikut. 
1. Mengidentifikasi gagasan ilmiah yang valid 
2. Mengevaluasi validitas sumber pustaka 
3. Mengevaluasi penggunaan dan penyalahgunaan informasi ilmiah 
4. Memahami unsur-unsur metode penelitian dan dampaknya terhadap temuan 
ilmiah 
5. Menentukan grafik yang menggambarkan data 
6. Membaca dan menafsirkan grafik yang menggambarkan suatu data 
7. Menyelesaikan permasalahan menggunakan keterampilan kuantitatif, meliputi 
probabilitas dan statistik 
8. Memahami dan menafsirkan statistika dasar 
9. Membenarkan kesimpulan, prediksi, dan kesimpulan berdasarkan data 
kuantitatif. 
Soalyang disajikan dalam TOSLS berupa berbagai permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang memungkinkan untuk dianalisis oleh peserta didik. 
Salah satu contoh tipe soal yang disajikan adalah bagaimana mengevaluasi 
kebenaran suatu informasi ilmiah dari internet atau  bagaimana mengaitkan berbagai 
bukti empiris untuk mendukung suatu pernyataan ilmiah. Hasil pengukuran 
keterampilan literasi ilmiah mahasiswa dalam penelitian ini penting untuk 
digunakan sebagai acuan pendekatan yang sebaiknya digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
tujuan untuk menggambarkan kondisi keterampilan literasi ilmiah mahasiswa dengan 
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mengacu pada data kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi tahun akademik 2017/2018 yang saat penelitian 
berlangsung sedang menempuh tahun pertama perkuliahan. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen test of 
scientific literacy skills (TOSLS) yang dikembangkan oleh Gormally, dkk.(2012). 
Adaptasi instrumen dilakukan melalui beberapa tahapan yang disarankan menurut 
Prieto (1992) yaitu pendekatan komite (committee approach), penerjemahan kembali 
(back translation), dan uji keterbacaan instrumen. Dalam proses adaptasi instrumen 
juga dilakukan beberapa penambahan penjelasan karena terdapat perbedaan budaya 
antara Indonesia dengan negara asal pembuat instrumen. 
Skor hasil survey dikonversi ke dalam persentase capaian. Hasil konversi 
kemudian dikategorikan ke dalam sistem pemeringkatan menurut Purwanto (2008) 
seperti disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Kategori Capaian Keterampilan Literasi Ilmiah Mahasiswa Tahun Pertama 
Capaian (%) Kategori 
86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
60-75 Cukup 
55-59 Kurang 
<54 Kurang Sekali 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data penelitian menunjukkan rerata capaian keterampilan 
literasi ilmiah mahasiswa masih tergolong kurang sekali yaitu sebesar 42,04. Capaian 
keterampilan literasi ilmiah mahasiswa yang diukur menggunakan instrumen TOSLS 
disajikan pada Tabel 2. 
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Capaian keterampilan literasi ilmiah mahasiswa yang disajikan pada Tabel 2 
menunjukkan kemampuan memahami dan menafsirkan statistika dasar adalah 
keterampilan yang memperoleh capaian paling rendah. Soal yang memuat indikator 
memahami dan menafsirkan statistika dasar adalah soal nomor 3, 19, dan 24 (Tabel 
2). Soal tersebut menuntut mahasiswa untuk dapat menyimpulkan hasil analisis 
statistika dasar kedalam bentuk pernyataan atau kesimpulan. Umumnya mahasiswa 
tahun pertama belum memiliki pengetahuan mengenai statistika dasar dan 
hubungannya dengan data ilmiah karena umumnya belum dipelajari di sekolah 
menengah atas sehingga mahasiswa mengalami kesulitan mengerjakan soal dengan 
tipe tersebut.  
Indikator lain yang memperoleh capaian paling rendah adalah memahami 
unsur-unsur metode penelitian dan dampaknya terhadap temuan ilmiah. Soal yang 
memuat indikator ini adalahsoal nomor 4, 13, dan 14. Soal pada indikator ini 
menuntut mahasiswa untuk mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
suatu desain penelitian terkait potensi bias, ukuran sampel, dan kontrol eksperimen. 
Mahasiswa tahun pertama umumnya mengalami kesulitan dalam indikator ini karena 
belum memiliki pengalaman melakukan penelitian atau menerapkan metode ilmiah 
sehingga pemahaman mengenai desain penelitian masih sangat kurang.  
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh temuan bahwa hampir seluruh 
indikator berada dalam kategori dibawah kurang atau kurang sekali kecuali indikator 
mengidentifikasi gagasan ilmiah yang valid yang memperoleh rerata skor 56,2 dan 
indikator menyelesaikan permasalahan menggunakan keterampilan kuantitatif, 
meliputi probabilitas dan statistik yang memperoleh rerata skor 58,5. 
Rendahnya keterampilan literasi ilmiah mahasiswa tahun pertama dalam 
penelitian ini disebabkan karena kurangnya pengalaman mahasiswa dalam 
menerapkan metode ilmiah serta kegiatan pembelajaran yang masih berorientasi pada 
pemahaman konsep semata. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik menjadi 
tidak terbiasa membaca grafik, menyimpulkan data berdasarkan data kuantitatif, serta 
mengevaluasi validitas suatu informasi ilmiah.  
Selain itu peserta didik umumnya belum terbiasa menghadapi soal yang 
dilengkapi dengan argumen dan grafik sehingga memerlukan daya analisis dan 
kecermatan dalam mengerjakannya. Menurut AAAS (1993) untuk mengerjakan tes 
literasi ilmiah yang termuat dalam uji PISA diperlukan kecermatan membaca dan 
kemampuan menganalisis isi bacaan yang umumnya disajikan dalam bentuk  
gagasan ilmiah ataupun grafik. Oleh karena itu, keterampilan literasi ilmiah peserta 
didik perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat terbiasa 
menyelesaikan permasalahan dalam soal tes keterampilan literasi ilmiah. 
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Rendahnya keterampilan literasi ilmiah mahasiswa menyebabkan berbagai 
kesulitan dan miskonsepsi umum dalam mengerjakan soal-soal literasi ilmiah 
(Gormally, dkk., 2012). Berbagai contoh miskonsepsi umum terkait rendahnya 
keterampilan literasi ilmiah mahasiswa yang diukur menggunakan instrumen TOSLS 
disajikan pada Tabel 3. 
Pengembangan keterampilan literasi ilmiah dalam pendidikan sangat penting 
namun saat ini hampir dilupakan dalam proses pembelajaran ilmiah(Osborne, 2010). 
Sedangkan untuk mengerjakan soal-soal keterampilan literasi ilmiah diperlukan 
kecermatan membaca dan menganalisis permasalahan yang disajikan tidak hanya 
sekedar pemahaman konsep saja(AAAS, 1993). Hal tersebut didukung dengan 
temuan Mahatoo (2012)bahwa peserta didik yang memiliki prestasi akademik tinggi 
belum tentu memiliki keterampilan literasi imiah tinggi. 
Hal yang menarik dari penelitian ini adalah subjek penelitian merupakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi yang seharusnya telah memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi terhadap bidang ilmiah khususnya Biologi. Rendahnya 
keterampilan literasi sains mahasiswa disebabkan karena perkuliahan lebih 
menekankan pemahaman konsep sehingga kurang melatihkan proses berpikir kritis 
mahasiswa yang berkaitan dengan aspek literasi ilmiah. Mahasiwa menjadi kurang 
terlatih dalam menganalisis hasil penelitian dan informasi ilmiah lainnya (Osborne, 
2010). Oleh karena itu diperlukan reorientasi dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengarahkan pembelajaran yang berbasis keterampilan literasi ilmiah agar dapat 
membekali mahasiswa dalam menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan 
Biologi. 
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PENUTUP 
Keterampilan literasi ilmiah mahasiswa tahun pertama Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Tribhuwana Tunggadewi 
tergolong sangat kurang. Rendahnya capaian keterampilan literasi ilmiah mahasiswa 
disebabkan karena orientasi pembelajaran masih mengacu pada penilaian berbasis 
pemahaman konsep namun belum mengembangkan keterampilan literasi ilmiah 
mahasiswa. Diperlukan reorientasi pembelajaran agar dapat meningkatkan 
keterampilan literasi ilmiah mahasiswa agar dapat menyelesaikan studinya dengan 
hasil yang baik. 
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